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Abstract - The purpose of this research is to
determine the influence of company size, audit tenure, and
profitability on audit delay in property and real estate
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the
period 2020-2023. This study employs a quantitative
descriptive approach using secondary data derived from the
financial statements of companies and annual reports
accompanied by independent auditor reports issued by the
Indonesia Stock Exchange. The sampling technique used is
purposive sampling with a total of 10 companies as samples.
The analysis method employed is descriptive statistical
analysis with hypothesis testing using multiple linear
regression processed using SPSS 16.0.The research results
show that company size has a partial effect on audit delay,
Audit Tenure has a partial effect on audit delay, Profitability
has no partial effect on audit delay. Company Size, Audit
Tenure, and Profitability simultaneously influence audit
delay in property and real estate companies listed on the
Indonesia Stock Exchange for the 2020-2023 period.

Keywords : Company Size, Audit Tenure, Profitability,
Audit Delay.

I. PENDAHULUAN

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari serangkaian
proses pencatatan data transaksi bisnis yang digunakan
sebagai sumber informasi penting bagi pengambilan
keputusan dan prediksi masa depan (Alexander Thian,
2022), Menurut Kieso et al., (2011) laporan keuangan harus
memenuhi beberapa karakteristik kualitatif seperti relevan,
mudah dipahami, teruji kebenarannya, netral, tepat waktu,
dapat dibandingkan, dan lengkap. Laporan keuangan yang
tidak disajikan tepat waktu dapat kehilangan nilai
informasinya dan mengganggu proses pengambilan
keputusan. Menurut PSAK No.1, laporan keuangan harus
disajikan secara berkala dan terlambatnya dapat dikenai
sanksi denda administratif. Perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia harus memenuhi standar akuntansi
keuangan dan disajikan tepat waktu untuk memenuhi
kebutuhan informasi  pengguna dan  menghindari
keterlambatan yang dapat berdampak pada reputasi dan
keuangan perusahaan. Sesuai dengan Keputusan Ketua
Bapepam (Badan Pengawas Pasar Modal) dan Lembaga
Keuangan (yang telah berganti nama menjadi Otoritas Jasa

Keuangan (OJK) Nomor. Kep-346/BL/2011, menegaskan
mengenai batas waktu untuk menyampaikan laporan
keuangan perusahaan adalah 90 (sembilan puluh) hari
setelah tanggal akhir tutup buku (31 Desember) atau 3 (tiga)
bulan setelah tanggal tutup buku yaitu terhitung pada tgl 31
Maret. Jika terdapat penundaan yang tidak wajar dalam
proses pelaporan, maka informasi yang dihasilkan akan
kehilangan relevansinya. Oleh karena itu, entitas publik
dituntut untuk berkewajiban menyampaikan laporan
keuangan tahunan yang diaudit secara berkala pada Bursa
Efek Indonesia dalam jangka waktu yang telah ditetapkan.

Jumlah hari dari akhir tahun tutup buku sampai dengan
laporan audit dikeluarkan dalam auditing, atau lebih dikenal
sebagai audit delay adalah jumlah hari yang diperlukan
auditor untuk menyelesaikan pekerjaan audit. Sederhananya,
penundaan audit didefinisikan sebagai jangka waktu antara
tanggal akhir tahun buku fiskal dan tanggal laporan auditor.
Dikutip dari surat pemberitahuan yang dikeluarkan oleh
Bursa Efek Indonesia (BED) No:Peng-SPT-
0005/BEI.PP1/07-2023, No:Peng-SPT-00013/BEI.PP2/07-
2023, dan No:Peng-SPT-0008/BEI.PP3/07-2023 yang
dikeluarkan pada tanggal 3 Juli 2023 menyatakan bahwa
Sebanyak 46 (empat puluh enam) entitas tercatat belum
melaporkan laporan keuangan auditan mereka sampai
dengan tanggal 31 Desember 2022 atau belum membayar
denda atas keterlambatan mereka. Keterlambatan laporan
keuangan menunjukkan bahwa ketepatan waktu masih
menjadi kendala bagi perusahaan di Indonesia. Karakteristik
emiten diyakini sebagai salah satu variabel penyebab audit
delay. Terdapat banyak sekali penelitian mengenai audit
delay, berdasarkan penelitian dan litelatur terdahulu dapat
disimpulkan bahwa terdapat beberapa penyebab yang
mempengaruhi suatu perusahaan mengalami audit delay.
Diantara Faktor — faktor tersebut, variabel yang paling
sering diteliti adalah variabel ukuran perusahaan, audit
tenure dan profitabilitas.

Faktor yang pertama ukuran perusahaan. Menurut
Christian et al., (2015) ukuran yang dimaksud adalah suatu
ukuran atau skala yang dapat mengkategorikan seberapa
besar atau kecil suatu perusahaan, yang dapat ditunjukkan
dalam nilai total aktiva, nilai pasar saham, dan lain — lain.
Menurut ~ Setiawan et al., (2023) firm size merupakan
mengenai seberapa besar atau kecilnya suatu entitas.

Faktor yang kedua, audit tenure. Audit tenure merupakan
lamanya waktu penugasan antara auditor dengan klien yang
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akan diukur dari lamanya tahun perikatan (Yavina 2014). .
lamanya waktu penugasan audit atau audit tenure berkaitan
erat dengan kompetensi yang dimiliki oleh seorang auditor.
Semakin tinggi kualitas auditor maka semakin Panjang audit
tenure. Menurut Fitriana et al., (2022) suatu emiten akan
tertarik untuk menggunakan jasa auditor yang dinilai
memiliki reputasi atau citra yang dianggap baik.
Faktor ketiga profitabilitas. Profitabilitas merupakan
pengukuran tingkat perolehan atau imbalan (profit)
dibandingkan dengan penjualan atau aktiva (Sujarweni
dalam Sunarsih 2022). Rasio profitabilitas dapat diukur
dengan menggunakan Return On Asset (ROA) adalah rasio
yang menunjukan hasil atau return atas jumlah aktiva yang
dipergunakan oleh suatu perusahaan.
Bebarapa penelitian mengenai audit delay diantaranya
menurut Munthe (2022) hasil penelitiannya menunjukan
bahwa audit tenure berpengaruh negatif terhadap audit
delay, selanjutnya hasil penelitian Nova Hari & Riana (2021)
menunjukan bahwa ukuran perusahaan dan profitabilitas
memiliki pengaruh positif terhadap audit delay, hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian Fitriana & Bahari
(2022) yang menunjukan bahwa ukuran perusahaan
berdampak positif dan profitabilitas berdampak negatife
terhadap audit delay, sedangkan menurut penelitian Ade
Nahdiatul Hasanah (2018) mengungkapkan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh sedangkan audit tenure
memiliki pengaruh positif terhadap audit delay.
Faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay yang akan
diuji dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan, audit
tenure dan profitabilitas. Hal ini dikarenakan terdapat hasil
yang berbeda -beda pada penelitian terdahulu. Perbedaan
pada penelitian ini yaitu menggunakan perusahaan subsector
property dan real estate sebagai objek dan periode penelitian
dari tahun 2020-2023.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh ukuran
perusahaan (firm size) terhadap audit delay
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh audit tenure
terhadap audit delay

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh profitabilitas
terhadap audit delay

4. Untuk megetahui secara simultan bagaimana pengaruh
ukuran perusahaan, audit tenure, dan profitabilitas
terhadap audit delay

Il. LANDASAN TEORI

PEMBAHASAN TEORI

Signaling theory pertama kali diperkenalkan oleh spence
(1973). Teori signal berfokus kepada suatu sinyal atau
symbol suatu entitas kepada pihak investor sebagai acuan
penting dalam pengambilan suatu keputusan. Signal yang
dimaksud dapat berupa signal positive ataupun negative
signal. Teori signal memungkinkan pertimbangan yang akan
diambil investor untuk menginvestasikan sahamnya atau
tidak pada etitas yang bersangkutan (Norma, 2022). ). Lebih
ringkasnya adalah semakin panjang waktu atau periode yang
diperlukan oleh auditor dalam menyelesaikan laporan audit
maka kemungkinan delay semakin tinggi, hal ini dapat
dikategorikan sebagai bad news bagi investor. Sebaliknya
ketika periode yang diperlukan seorang auditor semakin
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sedikit maka kemungkinan audit delay semakin kecil, hal ini
merupakan good news bagi investor (Norma, 2023).

Teori Kepatuhan, Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), "kepatuhan" berasal dari kata dasar
"patuh”, yang berarti "ketaatan kepada perintah, aturan, atau
disiplin." Kepatuhan dapat didefinisikan kepatuhan sebagai
sifat yang patuh atau tunduk pada aturan atau ajaran yang
berlaku. Didalam teori ini terdapat dua perspektif ilmu
sosiologi  tentang kepatuhan hukum: normatif dan
instrumental. Perspektif normatif berfokus pada hubungan
moral dan bertentangan dengan kepentingan pribadi,
sedangkan  perspektif instrumental berfokus pada
kepentingan individu dan bagaimana mereka menanggapi
perubahan yang berkaitan dengan perilaku. Individu
dianggap memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk
patuh kepada hukum yang dianggap sesuai dan sesuai
dengan norma-norma mereka.

Ketika perusahaan tidak mematuhi peraturan dan regulasi
dengan baik, auditor akan menghadapi kesulitan dalam
memverifikasi informasi keuangan perusahaan tersebut. Hal
ini dapat memperlambat proses audit karena auditor perlu
melakukan investigasi lebih lanjut atau mengajukan
pertanyaan tambahan guna memastikan keakuratan
informasi yang disajikan pada laporan keuangan. Selain itu,
jika perusahaan tidak mematuhi aturan dengan baik, auditor
juga mungkin perlu melakukan pemeriksaan lebih mendalam
terhadap kontrol internal perusahaan tersebut, yang juga
dapat memperpanjang waktu audit. Sebaliknya, jika sebuah
perusahaan telah menginternalisasi kepatuhan terhadap
peraturan dan regulasi, mereka cenderung memiliki proses
pelaporan keuangan yang lebih teratur dan akurat. Hal ini
dapat mengurangi waktu auditor dalam menyelesaikan
proses audit, karena informasi keuangan yang disajikan oleh
entitas lebih mudah diverifikasi dan dipercaya.

Teori Ketergantungan. Konsep teori ketergantungan
(dependence theory) berkaitan dengan hubungan antara
auditor dan klien, khususnya mengenai bagaimana durasi
hubungan tersebut dapat mempengaruhi independensi dan
efektivitas auditor. Teori ketergantungan menyatakan bahwa
semakin lama auditor mengaudit klien yang sama, semakin
besar kemungkinan terjadinya ketergantungan auditor
terhadap klien tersebut, baik secara ekonomi maupun secara
personal. Ketergantungan ini dapat berdampak negatif pada
kualitas audit karena auditor mungkin menjadi kurang
objektif dan lebih cenderung untuk mengakomodasi
kepentingan klien.

Hubungan Jangka Panjang dan Independensi ditinjau dari
sgei ekonomi adalah auditor yang memiliki hubungan jangka
panjang dengan klien mungkin mengandalkan klien tersebut
sebagai sumber pendapatan yang signifikan. Ketergantungan
ekonomi ini dapat menyebabkan auditor cenderung
menghindari konflik dengan klien untuk mempertahankan
hubungan kerja, sehingga mengurangi ketelitian dan
independensi dalam proses audit. Sedangkan dari sisi
personal menunjukan bahwa hubungan jangka panjang juga
dapat menimbulkan kedekatan personal antara auditor dan
manajemen klien. Kedekatan ini dapat menyebabkan auditor
menjadi  lebih  toleran  terhadap  kesalahan atau
ketidaksesuaian dalam laporan keuangan klien. Pengaruhnya
terhadap audit delay adalah dikarenakan ketergantungan
yang tinggi menyebabkan auditor mengkompromikan
kualitas audit untuk menjaga hubungan baik dengan klien,
yang dapat memperpanjang proses audit karena auditor
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mungkin lebih lambat dalam menegakkan standar audit yang
ketat. Selain itu menyebabkan penurunan Kketelitian
dikarenakan auditor yang terlalu familiar dengan klien
mungkin kurang kritis dan cenderung melewatkan detail
penting, yang dapat memperpanjang waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan audit jika masalah-masalah tersebut
akhirnya terungkap dan memerlukan pemeriksaan tambahan.

Laporan keuangan. Menurut Dr. Wastam Wahyu
Hidayat dalam bukunya yang berjudul “Dasar-Dasar Analisa
Laporan Keuangan” menjelaskan bahwa laporan keuangan
berisi informasi yang menggambarkan kinerja dan kondisi
keuangan suatu perusahaan. Kashmir (2017) laporan
keuangan berisikan kondisi keuangan suatu perusahaan pada
saat sekarang atau dalam suatu periode tertentu. Setelah
memahami laporan keuangan suatu perusahaan, pihak
berkepentingan diharapkan dapatmenilai kondisi Kesehatan
keuangan entitas yang bersangkutan. Menurut pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.l1 tahun 2015
laporan keuangan adalah penyajian terstruktur mengenai
posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas yang
disusun untk umum sesuai dengan SAK. Namun, ketentuan
ini tidak berlaku untuk penyusunan dan penyajian laporan
keuangan entitas syariah.

Menurut PSAK 1, yang mulai berlaku pada 1 Januari
2023, menjelaskan bahwa bagian utama laporan keuangan
yang lengkap terdiri atas:

1. Laporan posisi keuangan yang terletak pada akhir
periode;

2. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lainnya
pada periode tesebut;

3. Laporan perubahan ekuitas selama periode tersebut.

4. Laporan arus kas selama periode tersebut;

5. Catatan atas laporan keuangan yang mencakup ringkasan
kebijakan akuntansi yang penting dan informasi lainnya;

6. Informasi komparatif perihal periode terdekat
sebelumnya berdasarkan ketentuan dalam paragraf 38
dan 38A; dan

7. Laporan posisi keuangan pada awal periode sebelumnya
yang paling dekat, saat entitas melakukan evaluasi atau
penyajian kembali pos laporan keuangan, atau saat
entitas mereklasifikasi pos dalam laporan keuangan
sesuai dengan paragraf 40A dan 40D
Pernyataan ini berlaku untuk tahun buku yang dimulai

pada atau setelah tanggal 1 Januari 2015. Entitas juga

menerapkan penyesuaian paragraf 128 dan secara prospektif

mulai tahun buku yang dimulai pada atau setelah tanggal 1

Januari 2015.

Menurut Kashmir (2019) menyatakan secara umum,
beberapa tujuan dan manfaat dari analisis suatu laporan
keuangan, yaitu;

1. Guna mengetahui posisi keuangan suatu entitas dalam
suatu periode tertentu termasuk aset, ekuitas dan liabilitas
ataupun hasil usaha yang telah dicapai;

2. Guna mengidentifikasi kelemahan dan kekurangan dari
entitas bersangkutan;

3. Guna mengidentifikasi kelebihan yang dimiliki entitas
bersangkutan

4. Guna merencanakan perbaikan pada masa depan yang

bekaitan dengan posisi keuangan entitas tersebut.

Guna mengevaluasi hasil kinerja manajemen ;

6. Sebagai acuan pembanding hasil dengan perusahaan
sejenis.

o
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Audit delay merupakan penundaan atau suatu
keterlambatan dalam pelaporan laporan keuangan. Delay
atau penundaan ini dihitung dari mulai tanggal tutup buku
hingga tanggal yang terdapat dalam laporan auditor
independent (Fatimah, 2022). Menurut Lawrence dan
Biryani (1988) dalam Ani Yulianti (2011) menjelaskan
bahwa audit delay adalah jumlah hari yang dibutuhkan
auditor untuk menyelesaikan tugas auditnya, yang dihitung
dari tanggal penutupan tahun buku sampai dengan tanggal
diterbitkannya laporan keuangan audit. Menurut Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) Nomor. Kep-346/BL/2011, laporan
keuangan perusahaan harus dipublikasikan paling lambat 90
(sembilan puluh) hari setelah tanggal akhir tutup buku (31
Desember) atau 3 (tiga) bulan setelah tanggal tutup buku.
Dengan demikian, tanggal akhir untuk menyelesaikan
laporan keuangan perusahaan adalah 31 Maret. Setelah
melewati batas tersebut, tentu akan ada regulasi yang
mengatur akan sanksi dari keterlambatan tersebut.

Menurut Carmelia Putri dalam Malinda (2015) lag
terbagi menjadi 3 kategori, yaitu:

1. Preliminary lag

Merupakan waktu antara berakhirnya tahun fiskal dan

tanggal di mana pasar modal menerima laporan keuangan

sebelumnya.
2. Auditor’s signature lag

Merupakan waktu antara berakhirnya tahun fiskal sampai

tanggal yang tercantum di dalam laporan auditor.
3. Total lag

Merupakan periode waktu antara berakhirnya tahun

fiskal dan tanggal publikasi laporan keuangan tahunan

oleh pasar modal.

Audit delay = Tanggal Laporan Audit — Tanggal Laporan
Keuangan.

Ukuran perusahaan dapat dilihat dari nilai pasar, total
asset dan tingkat penjualan. Perusahaan besar memiliki nilai
aktiva yang besar juga (Norma Nurul, 2023) ukuran
perusahaan pada penelitian ini  dihitung dengan
menggunakan total asset perusahaan dikarenakan lebih
memberikan gambaran mengenai ukuran perusahaan karena
mewakili kekayaan yang dikelola perusahaan sejak awal
berdirinya. Menurut Patinaja et al., (2023) dalam Agustin
menyatakan bahwa pada dasarnya ukuran perusahaan terbagi
menjadi 3 kategori, yaitu:

1. Perusahaan Besar (Large Firm)

Perusahaan yang tergolong besar memiliki kekayaan
bersih lebih dari Rp 10 milyar termasuk tanah dan
bangunan dengan tingkat penjualan lebih dari Rp 50
milyar pertahun.

2. Perusahaan Menengah (Medium Firm)

Perusahaan yang termasuk menengah adalah
perusahaan yang memiliki kekayaan bersih Rp 1 sampai
dengan Rp 10 milyar termasuk tanah, bangunan dengan
tingkat penjualan kurang dari Rp 50 milyar pertahun.

3. Perusahaan Kecil (Small Firm)

Perusahaan yang tergolong kecil adalah perusahaan
yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp200 juta
tidak termasuk tanah, bangunan dengan tingkat penjualan
minimal Rp 1 milyar pertahun

Pengukuran ukuran perusahaan akan dihitung dengan
menggunakan total aset perusahaan. Hal ini dikarenakan
dianggap lebih memberikan gambaran rill mengeni
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ukuran perusahaan daripada pendapatan karena mewakili
kekayaan yang dikelola perusahaan sejak awal
berdirinya, sedangkan pendapatan hanya dianggap
sebagai hasil dari perusahaan selama periode waktu
tertentu.

Ukuran Perusahaan = LN (Total Asset)

Audit tenure adalah lamanya atau jangka  waktu
perikatan Kantor Akuntan Publik (KAP) dengan Kklien yang
diukur dari lamanya tahun perikatan atau dapat damati dari
lamanya tahun buku laporan keuangan yang telah diaudit
oleh auditor terkait. Jangka waktu audit dapat memiliki
dampak signifikan pada perusahaan dari sisi klien. Lama
waktu yang dibutuhkan auditor untuk melakukan audit
perusahaan yang sama dapat meningkatkan kualitas audit.
Menurut Keputusan Mentri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 20 tahun 2015 menjelaskan bahwa sudah tidak
membatasi masa pemberian jasa audit oleh KAP dan untuk
seorang akuntan publik akan diperpanjang menjadi 5 (lima)
tahun buku berturut — turut dan dengan penugasan kembali
akan dilakukan setelah 2 (dua) tahun buku.

Semakin Panjang waktu penugasan auditor untuk
perusahaan yang sama, maka semakin erat hubungan antara
auditor dan Kklien, sehingga dapat meningkatkan
kecondongan untuk mengurangi kualitas audit. Hal tersebut
didukung oleh peraturan yang telah ditetapkan, seperti
Peraturan Keuangan No. 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Oleh
Pihak Akuntan Publik yang membatasi keterlibatan audit.
Hubungan yang lama antara auditor dan klien dapat
meningkatkan risiko melemahkan independensi auditor, dan
masa jabatan audit yang dipercayakan oleh klien sebagai
prinsipal bisa saja dapat disalahgunakan oleh manajemen
atau auditor itu sendiri

Audit Tenure= Jumlah tahun perikatan auditor dengan klien

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk
memperoleh keuntungan atau profit dari sumber daya yang
dimiliki. Menurut Lukman Syamsuddin, mengatakan bahwa
perusahaan yang tidak memiliki profitabilitas akan kesulitan
untuk menarik modal dari luar. Emiten yang berpeluang
dalam menghasilkan profit tinggi maka investor akan tertarik
untuk menanamkan modalnya kepada emiten yang
bersangkutan. Artinya semakin besar nilai profit suatu
perusahaan maka akan semakin tinggi pula peluang dalam
mempertahankan  kelangsungan usahanya.  Sehingga
dampaknya adalah akan semakin tepat waktu atau on time
laporan hasil audit go public.

Dalam penelitian ini variabel profitabilitas  diukur
dengan menggunakan rasio ROA (Return On Assets). Rasio
ini dipilih karena dianggap efektif dalam menilai
kemampuan profitabilitas perusahaan dalam mengelola
asetnya dikarenakan menggambarkan tingkat evektifitas
manajemen perusahaan dalam menggunakan aktiva guna
mendapatkan laba. Bukan hal yang tabu lagi jika investor
akan lebih tertarik tertarik untuk berinvestasi pada entitas
dengan nilai ROA tinggi dibandingkan dengan emiten yang
memiliki nilai ROA yang rendah. Rasio ROA (Return On
Assets) adalah perbandingan antara laba bersih setelah pajak
dan total aktiva yang dimiliki oleh emiten bersangkutan
(Norma, 2023).
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Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset

ROA =

KERANGKA BERPIKIR

Gambar 1
Kerangka Pemikiran
Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
Firm size
1)

) i H4

— : Pengaruh secara parsial variabel X terhadap ¥

e : Pengaruh secara simmultan variabel X terhadap Y

HIPOTESIS PENELITIAN
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit delay
Menurut Savitri et al., (2020) ukuran perusahaan (firm
size) merupakan salah satu factor yang berkontribusi
terhadap keterlambatan laporan audit. Semakin besar ukuran
suatu emiten maka akan semakin tinggi pula nilai asetnya
yang menyebabkan penundaan dalam proses audit
dampaknya adalah ssemakin lama periode audit delay.
Ketika waktu yang dibutuhkan oleh auditor melewati batas
waktu yang telah ditetapkan (tidak on time), kemungkinan
akan semakin lama pula publikasi laporan tersebut untuk
publik. Hal tersebut akan memberikan citra buruk kepada
padra investor (Setiawan et al.,, 2022). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Agustin et al., (2023), menunjukan hasil dari
ukuran perusahaan (firm size) berpengaruh positif terhadap
audit delay. Semakin banyak sampel yang akan diteliti maka
akan semakin luas prosedur pengujiannya sebab periode
audit delay akan semakin meningkat seiring dengan
peningkatan ukuran emiten yang diperiksa. Sejalan dengan
Fatimah et al., (2022) yang menyatakan firm size
berpengaruh positif terhadap audit delay. lamanya waktu
yang diperlukan oleh auditor akan terus meningkat apabila
aset bisnis emiten terkait mengalami peningkatan. Hal ini
terjadi sebab auditor memerlukan waktu yang lebih lama
dalam proses review nya.
H1= Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
audit delay.

Pengaruh Audit Tenure Terhadap Audit delay

Menurut Munthe et al. (2022), adanya hubungan yang
lama antara auditor dan klien berpotensi mengancam
independensi auditor. Selain itu, masa jabatan audit yang
dipercayakan oleh klien sebagai prinsipal dapat
disalahgunakan oleh manajemen atau auditor sendiri
(Khavid et al., 2022). Ade Nahdiatul et al., (2018) dalam
penelitiannya mengenai dampak dari audit tenure terhadap
kualitas audit  mengungkapkan bahwa audit tenure
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Sejalan
dengan penelitian oleh Siti et al., (2019) yang menunjukan
jika semakin lama waktu penugasan audit maka akan
berpegaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan. Hal ini
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sama dengan penelitian Yavina (2014) yang menujukan
bahwa audit tenure memiliki pengaruh signifikan.

H2= audit tenure berpengaruh signifikan terhadap audit
delay

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit delay
Profit adalah salah satu acuan bagi para investor
untuk dapat menanamkan modalnya. Menurut pendapat
Norma Nurul (2018) emiten yang memiliki nilai
profitabilitas tinggi akan cenderung memiliki audit delay
yang singkat. Semakin tinggi profitabilitas akan
mencerminkan prospek kerja yang baik dari emiten yang
bersangkutan yang akan memberikan citra baik (sinyal
positif) bagi investor dalam bentuk kabar baik (good news).
Penelitian oleh Savitri et al., (2022) menunjukan hasil bahwa
profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap audit
delay. Sejalan dengan penelitian oleh Su’un et al., (2020)
yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap audit delay.
H3= Profitabilitas memiliki berpengaruh signifikan terhadap
audit delay.

Pengaruh Ukuran Perusahaan, Audit tenure dan
Profitabilitas Terhadap Audit delay

Penelitian ini akan memfokuskan pada bagaimana
pengaruh dari ukuran perusahaan (firm size), masa jabatan
audit (audit tenure), dan profitabilitas terhadap audit delay.
Dengan menguji simultan ketiga variabel independent
terhadap variabel dependen, penelitian ini bertujuan untuk
memahami hubungan yang kompleks antara variabel-
variabel yang diteliti, mengontrol faktor-faktor luar yang
mempengaruhi, meningkatkan akurasi dan validitas temuan,
serta memberikan informasi yang lebih mendalam tentang
fenomena yang diteliti dengan mempertimbangkan interaksi
antar variabel secara holistik.
H4= Ukuran Perusahaan, Audit tenure dan Profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap audit delay.

I11. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif
deskriptif, penelitian kuantitatif diukur

menggunakan pengolahan statistik yang kemudian
hasilnya diinterprestasikan dalam bentuk angka —angka. Hal
ini guna mencocokan teori dengan hasil penelitian.
Kemudian penelitian ini menggunakan data sekunder yang
bersumber dari laporan keuangan perusahaan dan annual
report yang disertai dengan laporan auditor independent
yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia. Teknik
pengambilan sampel menggunakan Teknik purposive
sampling yaitu memilih berdasarkan kriteria tertentu dengan
populasi 91 perusahaan dan didapatkan total 10 sampel
perusahaan dengan periode 4 tahun penelitian dari tahun
2020-2023 sehingga mnejadi 40 sampel dari 91 populasi,
metode analisisnya menggunakan analisis statistik
deskriptif dengan pengujian hipotesis menggunakan regresi
linear berganda yang diolah menggunakan SPSS 16.0.
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IV. PEMBAHASAN
Tabel 1
Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
M Minimum | Maximum hean Stod. Deviation
FIRMSIZE 40 -2.058 v 24 G506 882401
AUDIT_TEMURE 40 1.0000 E.0000 |3.3500E0 1.7766E289
FROFITABILIT 40 .0oo1 1864 032876 0463740
AUDIT_DELAY 40 Fa.0000 2190000 (1.1297E2 321019909
Walid M {listwise) 40

Sumber: SPSS 16.0, data diolah

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada
tabel 5.1 diatas, maka dapat dijelaskan hasilnya bahwa;

1. N merupakan total keseluruhan data yang telah diolah
peneliti yaitu terdapat sebanyak 40 data

2. Variabel Audit Delay menunjukan nilai mean sebesar
112,97 yang mana dapat disimpulkan bahwa perusahaan
dalam melaporkan laporan keuangan perusahaan adalah
selama 112,97 hari. Nilai standar deviasi sebesar 32,101
menunjukan bahwa data sampel Audit Delay cenderung
homogen sebab lebih kecil dari nilai rata — ratanya.

3. Variabel ukuran perusahaan memiliki rata — rata sebesar
24,6506 dengan standar deviasi yang lebih kecil yaitu
8,82401 hal ini menunjukan bahwa data sampel ukuran
perusahaan cenderung seragam atau homogen.

4. Variabel audit tenure memiliki nilai rata -rata sebesar
3,3500 artinya adalah hanya rata - rata masa perikatan
auditor dengan entitas yang diaudit adalah selama 3
tahun. Nilai standar deVisionasi sebesar 1,776
menunjukan bahwa Kantor Akuntan Publik cenderung
seragam homogen karena lebih kecil dari nilai rata-
ratanya.

5. Variabel Profitabilitas memiliki nilai rata-rata sebesar
0,03029 vyang menunjukan bahwa kwmampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba adalah sebesar
0,03029 % dari total asetnya. Nilai standar deVisionasi
sebesar 0,046 menunjukan bahwa penyebaran data
sampel cenderung bervariasi atau heterogen karena lebih
besar dari nilai rata-ratanya.

Tabel 2
Uji Kolmogorof Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 40
Mormal Parameters? Mean .00ooono
Std. Deviation 30.67980197

hnst Extreme Differences  Absaolute 163
Fositive 163

Megative =100

Kalmogorow-Smirnow 2 1.029
Asyrmp. Sig. (2-tailed) 240

a. Test distribution is Maormal.

Sumber: SPSS 16.0, data diolah

Uji normalitas pada penelitian ini bertujuan untuk menguji
apakah variabel gangguan atau residu dalam model regresi
berdistribusi normal. Oleh karena itu hasil uji normalitas
dapat di uji dengan uji kolmogrov smirnov Pada tabel 2
Kolmogrof Smirnov, terlihat bahwa nilai signifikansi adalah
0,243 yang mana lebih besr dari ketentuan nilai signifikansi
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(0,005). Hal tersebut mengindikasikan bahwa data dalam
penelitian ini terdistribusi dengan normal

Tabel 3
Hasil uji Multikolinearitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients | Collinearity Statistics |
[Model B St Error Beta L Sig, Jolerance MIE
1 (Constant) 204 465 8.956 22819 ooo
FIRMSIZE =302 290 -828 10.384 ooo 589 1.001
AUDIT_TENURE -4.658 1.484 -.258 3140 003 842 1.062
PROFITABILIT -48.380 56.243 -or1 -.860 el 942 1.062

4. Dependent Variable: AUDIT_DELAY

Sumber: SPSS 16.0, data diolah

Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilaii
toleransi dan nilai VIF (variance inflation factor). Batas
umum yang digunakan untuk mendeteksi adanya gejala
multikolinearitas adalah niali toleransi <0,10 atau niali
VIF>10. Berdasarkan data pada tabel 3 uji multikolinearitas
diatas, maka diketahui bahwa nilai tolerance untuk semua
variabel independen lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF untuk
semua variabel kurang dari 10,00. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas
antar variabel independent dalam model regresi penelitian
ini.

Tabel 4
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients*
Standardized
Ur Coefficients Coefficiant: Ci Statistics
Model =] Std. Error Bata 1 Sig, Tolerance VIF
1 (Constant) B67.143 9914 B6.773 ooo
FIRMSIZE -1.143 am -.482 -3.718 oga 495 1.001
AUDIT_TENURE -4.503 1.642 -366 -2.742 545 942 1.062
PROFITABILIT -41 468 £2418 -088 - 653 074 947 1.062

a. Dependent Variable: Abs_Res

Sumber: SPSS 16.0, data diolah

Berdasar kan gambar tabel 4 dapat disimpulkan bahwa
nilai signifikansi untuk semua variabel independent lebih
besar dari ketentuan signifikan (0,05) maka data penelitian
ini tidak menunjukan gejala heterokedastisitas.

Tabel 5
Hasil uji Autokerelasi

Model Summany®

Moce Adjusted R Std. Error of Durbin-
| R R Sguare Sqguare the Estimate Watsaon
1 arga 771 Ta2 15 97549937 2.308

a. Predictors: (Constant), PROFITABILIT, FIRMSIZE, AUDIT_TEMURE
b. Dependent Variable: AUDIT_DELAY

Sumber: SPSS 16.0, data diolah

K=3, N=40 dengan nilai signifikansi 5% (0,05), nilai
Durbin Watson dapat diamati pada tabel 5 sedangkan untuk
nilai du dapat diamati pada tabel durbin watson. Maka nilai
du berdasarkan tabael durbin Watson adalah du=1,6589
dengan nilai dw= 2,308 dan nilai dari 4-du=2,411.
Berdasarkan ketentuan nilai durbin Watson maka dapat
disimpulkan bahwa: du (1.6589) < dw (2.308) < 4-du (2.411)
kesimpulannya adalah tidak terjadi autokorelasi

N=40 dengan nilai signifikansi 5% (0,05), nilai
Durbin Watson dapat diamati pada tabel 5 sedangkan untuk
nilai du dapat diamati pada tabel durbin watson. Maka nilai
du berdasarkan tabael durbin Watson adalah du=1,6589
dengan nilai dw= 2,308 dan nilai dari 4-du=2,411.
Berdasarkan ketentuan nilai durbin Watson maka dapat
disimpulkan bahwa: du (1.6589) < dw (2.308) < 4-du (2.411)
kesimpulannya adalah tidak terjadi autokorelasi.
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Tabel 6
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized C Co Collinearity Statistics
Mode| E Std. Errar Beta 1 Sid. Tolerance I
1 (Constant) 204 465 B.846 22829 ono
FIRMSIZE -3012 290 -8z8 10384 ono 53 1.001
AUDIT_TENURE -4.658 1.484 -.258 3140 .0o3 942 1.062
FPROFITABILIT -49.350 56.843 -071 -869 341 a42 1062

a. Dependent Variable: AUDIT_DELAY

Sumber: SPSS 16.0, data diolah

Berdasarkan data hasil analisis regresi linesr berganda
pada table 6 diatas maka diperoleh hasil persamaan model
regresi sebagai berikut.

Y=204,465 — 3,012X1 — 4,658X2— 49,380X3+ e

Oleh karena itu maka kesimpulan yang dapat diambil
oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Nilai konstanta bernilai positif sebesar 204,465 yang
menunjukan apabila nilai  variabel  ukuran
perusahaan,kantor audit tenure, dan profitabilitas adalah
konstan, maka nilai audit delay adalah sebesar 204,465
hari.

2. Nilai ukuran perusahaan bernilai negatif sebesar 3,012
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan pada
nilai ukuran perusahaan akan menyebabkan peningkatan
audit delay sebesar 3,012 hari.

3. Nilai audit tenure bernilai negatif sebesar 4,658
menunjukan bahwa audit tenure berpengaruh negatif
terhadap audit delay. Apabila setiap nilai audit tenure
mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka akan
menyebabkan peningkatan audit delay sebesar 4,658
hari.

4. Nilai profitabilitas bernilai negatif sebesar 49,380
menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif
terhadap  audit delay. Apabila nilai profitabilitas
mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka akan
menyebabkan penurunan audit delay sebesar 49,380 hari
dengan asumsi bahwa nilai variabel independent lainnya
konstan.

Tabel 7
Koefisien Determinasi

Model Summary®

Mode Adjusted R Std. Errar of Curhin-
| R R Sguare Sguare the Estimate Watson
1 ares 71 752 159759937 2308

a. Predictors: {Constant), PROFITAEILIT, FIRMSIZE, AUDIT_TEMRURE
b. Dependent Variable: ALDIT_DELAY

Sumber: SPSS 16.0, data diolah

Berdasarkan hasil data pada tabel 7 diatas maka
dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien determinasi pada
penelitian ini sebesar 0,771 hal ini mengindikasikan bahwa
variabel ukuran perusahaan, audit tenure dan profitabilitas
secara Bersama -sama menjelaskan audit delay sebesar
77,1% sedangkan sisanya sebesar 22,9% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 8
Hasil Uji Parsial (Uji T)
Coefficients®
Standardized
Coeflicierts | G c Statistics
Lodel g Std. Errr Beta t Sig. | Tolerance VE
1 (Constany) 204.465 .956 22.829 000
FIRMSIZE 3012 200 -828 | 10.384 000 999 1.0M
AUDIT_TENURE -4.658 1.484 -.258 3140 003 942 1.062
PROFITABILIT -48.380 56.843 071 -.868 381 942 1.062

a. Dependent ariable: AUDIT_DELAY

Sumber: SPSS 16.0, data diolah
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1.  Variabel Ukuran Perusahaan
Berdasarkan hasil data pada tabel 8 diatas variabel
ukuran perusahaan menunjukan nilai signifikansi
sebesar 0,000< 0,05 dengan nilai thiwng Negatif sebesar
10,384 lebih besar dari twne 2.028. kesimpulannya
adalah hipotesis (H1) yang menyatakan ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit
delay diterima. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
ukuran perusahaan memiliki pengaruh secara parsial
audit delay.
2. Variabel audit tenure
Berdasarkan hasil data pada tabel 1.8 diatas
variabel audit tenure menunjukan nilai signifikansi
sebesar 0,003 < 0,05 dengan nilai thiwng Sebesar 3,140
lebih besar dari twper 2.028. hal ini artinya bahwa
hipotesis (H2) yang menyatakan audit tenure
berpengaruh signifikan terhadap audit delay diterima .
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ukuran KAP
berpengaruh secara parsial terhadap audit delay.
3. Variabel Profitabilitas
Berdasarkan hasil data pada tabel 1.8 diatas
variabel profitabilitas (KAP) menunjukan nilai
signifikansi sebesar 0,391 (lebih besar dari 0,05)
dengan nilai thitung Sebesar -0,869 lebih kecil dari traper
2.028. hal ini artinya bahwa hipotesis (H3) yang
menyatakan profitabilitas  berpengaruh signifikan
terhadap audit delay ditolak. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
secara parsial terhadap audit delay.
Berdasarkan perbandingan nilai thiwung dan trapel
a. thiwng dpt dilihat pada tabel 1.8 sedangkan untuk
traber didapatkan dari daftar trapes
b. twe = (a/2;n-k-1) =0.05/2; 40-3-1 =0.025;36
=2.028, Maka hasil tunel 2dalah : 2.028.

Tabel 9
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOWA®
Surm of

Model Sguares df Mean Square F Sig
1 Fegression 31002610 3 10334.203 40.489 .ooo=

Residual 9188.365 36 255,232

Total 40190 975 39

a. Predictars: (Canstant, PROFITABILIT, FIRMSIZE, AUDIT_TEMNURE
b. Dependent wWariable: AUDIT_DELAY

Sumber: SPSS 16.0, data diolah

Pada tabel 9 terlihat nilai signifikannya adalah
0.000 lebih kecil dari ketentuan nilai signifikan dari 0.05 dan
nilai fhiwng 40.489 lebih besar dari nilai fuase 2,86 hal ini
mengindikasikan bahwa variabel independent berpengaruh
secara simultan terhadap variabel dependen. Jika dihitung
berdasarkan nilai f hitung dan f tabel. nilai f hit lebih besar
dari f tabel artinya variabel independent secara simultan
berpengaruh terhadap variabel dependen.

V. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari ketiga variabel
independent maka didapatkan hasil bahwa tiga hipotesis
diterima dan satu ditolak yang dapat diuraikan sebagai
berikut:
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1. Ukuran Perusahaan berpengaruh secara signifikan dan
positif terhadap audit delay, oleh karena itu maka
hipotesis pertama diterima;

2. Audit tenure memiliki berpengaruh signifikan dan positif
terhadap audit delay, oleh karena itu maka hipotesis
kedua diterima;

3. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap audit
delay, oleh karena itu hipotesis ketiga ditolak;

4. Ukuran perusahaan, Audit tenure dan Profitabilitas
menunjukan pengaruh secara simultan terhadap audit
delay, dengan demikian hipotesis keempat diterima.

Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Adapun

saran yang dapat disampaikan oleh peneliti sebagai berikut :

1. Bagi Perusahaan

Diharapkan agar perusahaan Sub Sektor Property dan

Real Estate yang mengalami  audit delay dapat
memperhatikan kinerja perusahaan khususnya kinerja
aset keuangan, audit tenure, dan profitabilitas serta dapat
memaksimalkan Kkinerja perusahaannya dan harus
mencermati khususnya pelaksanaan penyusunan laporan
keuangan sehingga mencegah kemungkinan delay yang
dapat memberikan bad news bagi para pelaku pasar
modal.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Di harapkan agar peneliti berikutnya

mempertimbangkan untuk memperpanjang periode riset.
Hal ini akan membantu memastikan bahwa hasil riset
lebih akurat dan memenuhi persyaratan yang diinginkan..
Kemudian, penting untuk menganalisis berbagai jenis
perusahaan yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang
lebih bervariasi dan sesuai dengan konteks masing-
masing perusahaan yang akan diteliti.
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